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Abstrak 
Penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 
proses belajar mengajar sehingga dalam proses belajar mengajar itu aktivitas belajar mengajar tidak 
terjadi kejenuhan, dengan demikian siswa akan terlibat secara fisik, emosional dan intelektual yang 
pada gilirannya diharapkan konsep perubahan benda yang diajarkan oleh guru dapat dipahami oleh 
siswa.Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: (a) Bagaimanakah peningkatan 
Hasil Belajar belajar produktif TKJ dengan diterapkannya metode demonstrasi? (b) Bagaimanakah 
pengaruh metode demostrasi terhadap motivasi belajar siswa?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini 
adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan Hasil Belajar belajar siswa setelah diterapkannya metode 
demonstrasi. (b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode 
demonstrasi. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga 
putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, 
refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelasi XI TKJ. Data yang diperoleh berupa 
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa 
Hasil Belajar belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I 
(69,78%), siklus II (80,56 %), siklus III (94,44%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pembelajaran dengan metode demonstrasi dapat berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar dan 
motivasi belajar Siswa kelas XI TKJ serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif pembelajaran mata pelajaran produktif TKJ 
Kata kunci: ilmu pengetahuan alam, metode demonstrasi 
A. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya kegiatan belajar 
mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa 
dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai 
salah satu komponen dalam proses belajar 
mengajar merupakan pemegang peran yang 
sangat penting. Guru bukan hanya sekedar 
penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu 
guru dapat dikatakan sebagai sentral 
pembelajaran. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran 
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar, karena guru secara 
langsung dapat mempengaruhi, membina dan 
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan 
siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas 
dan guna mencapai tujuan pendidikan secara 
maksimal, peran guru sangat penting dan 
diharapkan guru memiliki cara/model 
mengajar yang baik dan mampu memilih 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan konsep-konsep mata pelajaran yang 
akan disampaikan. 
Pada Sekolah Menengah Kejuruan 
SMK Negeri 2 khususnya Bidang keahlian 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan 
jaringan kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
secara klasikal dimana guru masih banyak 
melakukan pembelajaran dengan metode 
konvensional yaitu dengan metode ceramah 
sehingga guru dituntut harus kerja keras 
mempersiapkan materi dan memindahkan 
ilmunya kepada siswa.Hal ini tidak bis 
diterapkan sepenuhnya pada pelajaran 
produktif karena siswa tidak semata-mata 
dituntut untuk mahir secara teori tetapi 
ditekankan untuk mahir secara 
praktisnya.Oleh karena itu perlu metode-
metode pembelajaran lainnya untuk 
diterapkan pada pembelajaran tersebut.  
 Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 2  Juni 2012 
 
Untuk itulah penulis mencoba untuk 
menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi sebagai salah satu metode 
pendamping dalam pembelajaran Produkdif 
TKJ. 
1.2  Rumusan Masalah     
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka dapat dirumuskan suatu masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah peningkatan Hasil 
Belajar belajar Melakukan Instalasi 
Jaringan Berbasis luas (WAN) 
dengan diterapkannya metode 
demonstrasi? 
2. Bagaimanakah pengaruh metode 
demostrasi terhadap motivasi belajar 
siswa? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Ingin mengetahui peningkatan Hasil 
Belajar belajar siswa setelah 
diterapkannya metode demonstrasi. 
2. Ingin mengetahui pengaruh 
motivasi belajar siswa setelah 
diterapkan metode demonstrasi. 
1.4 Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan pada permasalahan 
dalam penelitian tindakan yang berjudul 
Melakukan Instalasi Jaringan Berbasis luas 
(WAN) yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai 
berikut: 
"Jika Proses Belajar Mengajar Siswa 
Kelas IX TKJ . menggunakan metode 
demonstrasi menggunakan Paket Tracer 
dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, maka dimungkinkan 
minat belajar dan hasil belajar siswa 
kelas IX TKJ akan lebih baik 
dibandingkan dengan proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru 
sebelumnya". 
1.5 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat: 
1. Bagi siswa untuk meningkatkan 
pemahaman konsep melakukan 
instalasi jaringan berbasis luas  
dengan metode demonstrasi. 
2. Bagi guru dapat memberikan 
tambahan pengayaan cara mengajar 
dengan bantuan metode demonstrasi 
sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. 
3. Bagi lembaga dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan informasi 
tentang salah satu alternatif cara 
pembelajaran demonstrasi pada siswa 
dengan pemanfaatan metode 
pengajaran dalam mencapai tujuan 
intruksional. 
 
1.6 Batasan Masalah  
1. Konsep demonstrasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pada 
pokok bahasan Mengatur perangkat 
menggunakan software 
2. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
demonstrasi. 
3. Penelitian ini dilakukan pada siswa 
Kelas IX kompetensi keahlian 
Teknik Komputer dan jaringan 
 
II.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Definisi Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah 
tingka laku atau tanggapan yang disebabkan 
oleh pengalaman. (KBBI, 1996: 14). 
Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 
2000 tentang pendidikan nasional 
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
Jadi pembelajaran adalah proses yang 
disengaja yang menyebabkan siswa belajar 
pada suatu lingkungan belajar untuk 
melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 
2.1 Proses Belajar Mengajar   
Proses belajar mengajar merupakan 
suatu inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang 
peran utama. Proses belajar mengajar 
merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 
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dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa 
itu merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses belajar mengajar 
(Usman, 2000: 4). 
2.3 Hasil Belajar Belajar  
Hasil Belajar belajar adalah hasil 
yang dicapai (dilakukan, dekerjakan), dalam 
hal ini Hasil Belajar belajar merupakan hasil 
pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang 
yang diperoleh dengan ketelitian kerja serta 
perjuangan yang membutuhkan pikiran. 
2.4 Metode Demonstrasi  
Yang dimaksud metode demonstrasi 
adalah salah satu cara mengajar, di mana 
guru melakukan suatu percobaan tentang 
sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian 
hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas 
dan dievaulasi oleh guru. Dalam metode 
pembelajaran ini, siswa tidak melakukan 
percobaan, hanya melihat saja apa yang 
dikerjakan oleh guru. Jadi demonstrasi adalah 
cara mengajar di mana seorang 
instruktur/atau tim guru menunjukkan, 
memperlihatkan sesuatu proses misalnya cara 
melego ke suatu perusahaan atau instansi, 
sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat 
melihat, mengamati, mendengar mungkin 
meraba-raba dan merasakan proses yang 
dipertunjukkan oleh guru tersebut. 
2.5  Motivasi Belajar 
Menurut Djamarah (2002: 114) 
motivasi adalah suatu pendorong yang 
mengubah energi dalam diri seseorang 
kedalam bentuk aktivitas nyata untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam proses 
belajar, motivasi sangat diperlukan sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi 
dalam belajar tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Nur (2001: 3) bahwa siswa 
yang termotivasi dalam belajar sesuatu akan 
menggunakan proses kognitif yang lebih 
tinggi dalam mempelajari materi itu, 
sehingga siswa itu akan meyerap dan 
mengendapkan mateti itu dengan lebih baik. 
Dari uraian di atas diketahui bahwa 
motivsi ekstrinsik adalah motivasi yang 
timbul dari luar individu yang berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar, misalnya 
adanya persaingan, untuk mencapai nilai 
yang tinggi, dan lain sebagainya. 
G.  Gaya Belajar  
Tentu saja, hanya ada sedikit siswa 
yang mutlak memiliki satu jenis cara belajar. 
Grinder (1991) menyatakan bahwa dari setiap 
30 siswa, 22 diantaranya rata-rata dapat 
belajar dengan efektif selama gurunya 
mengahadirkan kegaitan belajar yang 
berkombinasi antara visual, auditori dan 
kinestik. Namun, 8 siswa siswanya 
sedemikan menyukai salah satu bentuk 
pengajaran dibanding dua lainnya. Sehingga 
mereka mesti berupaya keras untuk 
memahami pelajaran bila tidak ada 
kecermatan dalam menyajikan pelajaran 
sesuai dengan ara yang mereka sukai. Guna 
memenuhi kebutuhan ini, pengajaran harus 
bersifat multisensori dan penuh dengan 
variasi. 
III.   METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 
1.  Tempat Penelitian  
        Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian 
ini bertempat di Laboratorium Teknik 
Komputer dan Jaringan SMK negeri 2 
palopo. Tahun Pelajaran 2011-2012 
2.  Waktu Penelitian 
        Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret semester 
genap tahun pelajaran 2011 - 2012 
3.  Subyek Penelitian 
        Subyek penelitian adalah siswa-siswi 
Kelas IX TKJ Tahun Pelajaran 2011 – 2012  
pada pokok bahasan Mengatur perangkat 
menggunakan software  
 
3.2 Rancangan Penelitian 
Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam 
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Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 
sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 
Setiap siklus meliputi planning (rencana), 
action (tindakan), observation (pengamatan), 
dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perncanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa 
identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari 
tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat 
dilihat pada gambar berikut.  
 
Gambar 1. Alur PTK 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini diperoleh melalui observasi 
pengolahan belajar dengan metode 
demonstrasi, observasi aktivitas siswa dan 
guru, dan tes formatif. 
3.4 Teknik Analisis Data 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistic sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh siswa, yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa 
yang ada di kelas tersebut sehingga 
diperoleh rata-rata tes formatif dapat 
dirumuskan: 



N
X
X  
Dengan  :  
X
  = Nilai rata-rata 
  Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
  Σ N = Jumlah siswa 
2.  Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas 
belajar bila telah mencapai skor 65% atau 
nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila 
di kelas tersebut terdapat 85% yang telah 
mencapai daya serap lebih dari atau sama 
dengan 65%. Untuk menghitung persentase 
ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 
berikut:
 
%100
...
x
Siswa
belajartuntasyangSiswa
P


  
IV.  HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Data Penelitian Persiklus 
1.  Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, 
LKS 3, soal tes formatif 1 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 12 maret 2012 di Kelas IX TKJ 
dengan jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksaaan belajar 
mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif I dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada 
siklus I adalah sebagai berikut:      
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Tabel 1. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus I 
 
 
 
Keterangan:   
T  : Tuntas  
TT : Tidak Tuntas 
Jumlah siswa yang tuntas : 19 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 17 
Klasikal : Belum tuntas 
                 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus I 
 
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan metode 
demonstrasi diperoleh nilai rata-rata Hasil 
Belajar belajar siswa adalah 69,31 dan 
ketuntasan belajar mencapai 52,78% atau ada 
19 siswa  dari 36 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 
siklus pertama secara klasikal siswa belum 
tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 hanya sebesar 52,78% 
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 90 %. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih merasa baru 
dan belum mengerti apa yang dimaksudkan 
dan digunakan guru dengan menerapkan 
metode demonstrasi. 
 
2.  Siklus II 
a.  Tahap perencanaan  
Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, 
LKS, 2, soal tes formatif II dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 13 maret 2012 di Kelas IX 
TKJ dengan jumlah siswa 36 siswa. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, 
sehingga kesalahan atau kekurangan 
pada siklus I tidak terulang lagi pada 
siklus II. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif II dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 
tes formatif II. Adapun data hasil penelitian 
pada siklus II adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3 Distribusi Nilai Tes Pada Siklus II 
 
 
 
 
Keterangan:   
T  : Tuntas  
TT : Tidak Tuntas 
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Jumlah siswa yang tuntas  : 16 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 5 
Klasikal : Belum tuntas                  
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus 
II 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-
rata Hasil Belajar belajar siswa adalah 77,78 
dan ketuntasan belajar mencapai 80,56% atau 
ada 29 siswa dari 36 siswa sudah tuntas 
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal 
telah mengalami peningkatan sedikit lebih 
baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir 
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 
pada pertemuan berikutnya siswa lebih 
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa 
juga sudah mulai mengerti apa yang 
dimaksudkan dan dinginkan guru dengan 
menerapkan metode demonstrasi. 
3.  Siklus III 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal 
tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung.  
b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 17 
Maret 2012 di Kelas XI TKJ dengan jumlah 
siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 
siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan 
pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus 
III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif III dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 
tes formatif III. Adapun data hasil penelitian 
pada siklus III adalah sebagai berikut.    
Tabel 5. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus III 
 
 
Keterangan:   
T : Tuntas  
TT : Tidak Tuntas 
Jumlah siswa yang tuntas: 34 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 2 
Klasikal: Tuntas       
 
Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus 
III 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,69 dan 
dari 36 siswa yang telah tuntas sebanyak 34 
siswa dan 2 siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal 
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 
94,44% (termasuk kategori tuntas).  Hasil 
pada siklus III ini mengalami peningkatan 
lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan 
hasil belajar pada siklus III ini dipengaeruhi 
oleh adanya peningkatan kemampuan guru 
dalam menerapkan belajar dengan metode 
demonstrasi sehingga siswa menjadi lebih 
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini 
sehingga siswa lebih mudah dalam 
memahami materi yang telah diberikan. 
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c.  Refleksi 
Pada tahap ini akah dikaji apa yang 
telah terlaksana dengan baik maupun yang 
masih kurang baik dalam proses belajar 
mengajar dengan Penerapan metode 
demonstrasi. Dari data-data yang telah 
diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Selama proses belajar mengajar guru 
telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik. Meskipun 
ada beberapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek cukup besar. 
2) Berdasarkan data hasil pengamatan 
diketahui bahwa siswa aktif selama 
proses belajar berlangsung. 
3) Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga 
menjadi lebih baik. 
4) Hasil belajar siswsa pada siklus III 
mencapai ketuntasan. 
d.  Revisi Pelaksanaan  
Pada siklus III guru telah menerapkan 
belajar dengan metode demonstrasi dengan 
baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta 
hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar 
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka 
tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi 
yang perlu diperhatikan untuk tindakah 
selanjutnya adalah memaksimalkan dan 
mempertahankan apa yang telah ada dengan 
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar 
mengajar selanjutnya penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan proses 
belajar mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 
4.2 Pembahasan 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa metode demonstrasi 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan Hasil Belajar belajar siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar 
meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu 
masing-masing 52,78%, 80,56%, dan 
94,44%. Pada siklus III ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal telah tercapai. 
2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini berdampak positif terhadap Hasil 
Belajar belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa 
pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
produktif Teknik komputer dan Jaringan pada 
pokok bahasan melakukan instalasi jaringan 
WAN dengan metode demonstrasi yang 
paling dominan adalah mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi 
antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi 
dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat 
dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah belajar dengan metode demonstrasi 
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas 
guru yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan kegiatan LKS/menemukan 
konsep, menjelaskan, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase 
untuk aktivitas di atas cukup besar. 
 
V.  PENUTUP 
5.1 Kesimpulan   
Dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran dengan metode 
demonstrasi memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan Hasil Belajar 
belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa 
dalam setiap siklus, yaitu siklus I 
(52,78%), siklus II (80,56%), siklus III 
(94,44%).  
2. Penerapan metode demonstrasi 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
yang ditunjukan dengan rata-rata 
jawaban siswa hasil wawancara yang 
menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
berminat dengan metode demonstrasi 
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sehingga mereka menjadi termotivasi 
untuk belajar. 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar Produktif Teknik Komputer dan 
Jaringan lebih efektif dan lebih memberikan 
hasil yang optimal bagi siswa, makan 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan belajar dengan 
metode demonstrasi memerlukan 
persiapan yang cukup matang, sehingga 
guru harus mempu menentukan atau 
memilih topik yang benar-benar bisa 
diterapkan dengan metode demonstrasi 
dalam proses belajar mengajar sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan Hasil 
Belajar belajar siswa, guru hendaknya 
lebih sering melatih siswa dengan 
berbagai metode, walau dalam taraf 
yang sederhana,  dimana siswa nantinya 
dapat menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, 
sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih 
lanjut, karena hasil penelitian ini hanya 
dilakukan di semester Genap Tahun 
Pelajaran 2011 -2012 
4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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